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Lampiran 3.  Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian
INFORMED CONSENT
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama		: ....................................
Umur		: ....................................
Alamat		: ....................................
Menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelituan yang akan dilakukan oleh Elcarista Shinta Dewi dengan judul “Pengaruh Pelatihan Dengan Menggunakan Media Booklet Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Kader Posyandu Dalam Pengukuran Antropometri Di Desa Gedogwetan Kecamatan Turen Malang”. Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara sukarela dan tidak ada paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa saksi siapapun.

Malang, 03 Mei 2019
	Mengetahui,
Pelaksana Pelatihan



(                                                 )

	
	Yang Memberikan Persetujuan




(                                                       )











Lampiran 4. Kuesioner Kader

KUESIONER KADER POSYANDU 


Identitas responden :
1. Nama : 
2. Umur : 
3. Status :
a. Menikah 				b. Belum menikah
4. Pendidikan terakhir
a. Tidak sekolah.				d. SMP/Sederajat.
b. Tidak tamat SD.				e. SMA/Sederajat.
c. SD/Sederajat.				f. Sarjana.
5. Pekerjaan utama
a. Petani 					g. Karyawan swasta
b. Buruh tani				h. Wirausaha
c. Peternak				i. Pamong desa
d. Buruh ternak				j. Lain-lain, sebutkan
e. PNS					    .........................
f. Pedagang
6. Tahun berapa mulai menjadi kader : .............
7. Apa tugas Saudara pada setiap kegiatan posyandu? (boleh lebih dari 1)
a. Pendaftaran
b. Penimbangan balita/bayi.
c. Pencatatan/pengisian KMS.
d. Penyuluhan.
e. Pelayanan kesehatan lainnya.
8. Dari jawaban diatas, tugas utama yang paling sering Saudara lakukan?
a. Pendaftaran
b. Penimbangan balita/bayi.
c. Pencatatan/pengisian KMS.
d. Penyuluhan.
e. Pelayanan kesehatan lainnya



Kuesioner Pengetahuan
1. Pengukuran tinggi badan menggunakan infantometer dilakukan kepada anak yang berumur berapa tahun?
a. 2 tahun
b. >2 tahun
c. < 2 tahun
d. 5 tahun
e. 2,5 tahun
2. Jika ingin melakukan pengukuran panjang badan bayi di butuhkan berapa orang dalam pengukuran?
a. 1 orang
b. >2 orang
c. <2 orang
d. 2 orang
e. 3 orang
3. Yang bukan merupakan  langkah-langkah mengukur panjang badan menggunakan infantometer adalah
a. Alat pengukur diletakkan di tempat/meja yang datar.
b. Bagian alat pengukur pada bawah kaki digeser sehingga menyinggung telapak kaki bayi, dan baca skala pada alat pengukur.
c. Bayi didudukkan pada alat dan kaki bayi diluruskan dan geser alat pengukur hingga menyinggung telapak kaki bayi.
d. Kepala bayi menempel pada ujung atas alat pengukur.
e. Bayi ditidurkan lurus hingga kepala menempel pada ujung atas alat pengukur.
4. Ada berapa langkah dalam penimbangan berat badan menggunakan dacin?
a. 5 langkah
b. 7 langkah
c. 9 langkah
d. 10 langkah
e. 8 langkah
5. Langkah ke 5 pada saat penimbangan menggunakan dacin adalah
a. Periksa dacin apakah sudah kuat dengan menarik dacin kebawah,
b. Pasang celana timbang pada dacin, dan lekat bandul geser pada angka 0.
c. Gantung dacin pada penyangga kaki tiga, lalu letakkan bandul geser pada angka 0.
d. Tentukan berat badan anak dengan cara membaca diujung bandul geser
e. Seimbangkan dacin yang sudah dibebani celana timbang dengan cara menambahkan ujung dacin dengan kantong plastik berisi pasir.
6. Bagaimana posisi yang tepat ketika anak diukur tinggi badan menggunakan mikrotoa?
a. Berdiri memakai sandal dan kaki melebar dan badan tidak menempel
b. Kaki ditekuk sebelah dan pandangan anak tidak lurus ke depan
c. Tumit;pantat;punggung dan kepala bagian belakang menempel pada dinding dan kaki anak melebar.
d. Berdiri tegak, kaki lurus dan menutup, tumit;pantat;punggung dan kepala bagian belakang harus menempel pada dinding dan pandangan lurus ke depan.
e. Kaki lurus dan menutup, tumit;pantat;punggung menempel pada dinding dan kepala tidak menempel pada dinding.
7. Apa yang dilakukan setelah mikrotoa di pasang?
a. Menyuruh anak berdiri menempel ke tembok.
b. Mengukur tinggi badan anak.
c. Mengecek dengan menarik kebawah apakah sudah menunjukkan angka 0.
d. Mengukur tinggi badan anak dan mencatat tinggi badan anak.
e. Membenarkan posisi anak untuk siap diukur.
8. Mulai dari usia berapakah anak diukur menggunakan mikrotoa?
a. >2 tahun
b. <2 tahun
c. 2 tahun
d. 12 bulan
e. 6 bulan
9. Dimulai dari umur berapa sampai berapakah dilakukan pengukuran antropometri di posyandu?
a. Umur  1 bulan sampai 5 tahun.
b. Umur  12 bulan sampai 5 tahun.
c. > 5 tahun.
d. > 12 bulan.
e. 1 tahun sampai 5 tahun
10. Bagaimana langkah yang tepat untuk menimbang berat badan bayi menggunakan baby scale?
a. Bayi didudukkan di atas baby scale kemudian catat hasil timbangnya.
b. Bayi ditimbang dengan baju dan popok yang tebal.
c. Melepas pakaian tebal bayi setelah itu bayi ditidurkan diatas baby scale.
d. Tetap menimbang walau bayi baru kencing dipopok yang dipakai bayi.
e. Bayi masih memakai sepatu dan topi ketika ditimbang.
11. Yang bukan termasuk langkah-langkah menimbang anak menggunakan timbangan injak adalah
a. Lepaskan sepatu, topi atau barang anak yang dapat mempengaruhi angka penimbangan pada anak.
b. Anak berdiri tegak dengan tangan lurus tanpa dipegang ibu, dan pandangan lurus kedepan.
c. Mengecek apakah skala pada timbangan sudah menunjukkan angka 0.
d. Anak terus-terusan bergerak ketika ditimbang, dan catat hasil penimbangan.
e. Jika anak tidak mau ditimbang, ibu disarankan untuk menimbang berat badan terlebih dahulu, kemudian anak digendong oleh ibu dan ditimbang bersama.
12. Tujuan dari pengukuran antropometri di posyandu adalah
a. Agar orang tua mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak.
b. Agar dapat mengetahui apa penyakit anak balita.
c. Agar dapat menentukan usia balita
d. Agar dapat menentukan pola makan anak sehari-hari
e. Agar dapat menentukan berat badan ideal anak
13. Setiap pelaksanaan posyandu terdapat 5 pokok kegiatan atau disebut dengan sistem 5 meja, kegiatan pengukuran antropometri terdapat pada urutan berapa?
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
e. 5
14. Pengukuran antropometri meliputi?
a. KMS
b. Riwayat penyakit
c. Riwayat gizi
d. Pola makan
e. Pengukuran BB dan TB
15. apa pengertian antropometri?
a. Pengukuran dimensi tubuh manusia dari beberapa tingkat umur.
b. Metode untuk mengetahui tingkat konsumsi.
c. Pengukuran perkembangan manusia
d. Pengukuran pengetahuan pada manusia.
e. Pengukuran kesehatan pada manusia.

Kuesioner Sikap
	No
	Sikap
	Setuju
	Tidak setuju

	1.
	Anak berumur  1 tahun diukur menggunakan infantometer
	
	

	2.
	Saat mengukur panjang badan bayi dibutuhkan hanya 1 orang.
	
	

	3.
	Ketika pengukuran panjang badan bayi tidak bisa diam dan kader langung melihat angka skala pada alat menggunakan pembatas tangan
	
	

	4.
	Kader tidak menggunakan dacin dengan langkah-langkah yang benar karena untuk menghemat waktu
	
	

	5.
	Kader tetap menimbang menggunakan dacin walaupun balita rewel
	
	

	6.
	Mikrotoa dipasang di tembok yang rata lalu dicek dengan menarik kebawah apakah sudah 0
	
	

	7.
	Balita melepas sepatu atau sandal ketika hendak diukur tinggi badan
	
	

	8.
	Balita berumur 3 tahun diukur menggunakan mikrotoa
	
	

	9.
	Bayi dan balita wajib mengikuti posyandu agar dapat diketahui perkembangan anak.
	
	

	10. 
	Kader melepaskan selimut pada bayi ketika hendak ditimbang menggunakan  baby scale
	
	

	11.
	Ketika menggunakan timbangan injak tanda panah menunjukkan angka 0
	
	

	12.
	Jika ada ibu balita yang tidak rutin datang ke posyandu, kader wajib mengingatkan
	
	

	13.
	Kader memberikan izin kepada ibu balita untuk pulang setelah pelayanan yang dibrikan selesai.
	
	

	14.
	Kader hanya melaporkan dengan berteriak ketika selesai melakukan pengukuran
	
	

	15.
	Salah satu peran kader di posyandu adalah membantu bidan desa dalam melakukan penyuluhan kepada ibu balita.
	
	





Kuesioner Keterampilan Kader
1. Panjang badan bayi
	No
	Langkah-langkah pengukuran
	Dilakukan
	Tidak Dilakukan

	1.
	Lepaskan alas kaki dan topi yang dipakai bayi
	
	

	2.
	Telentangkan balita (0-2 tahun) diatas papan pengukur dengan posisi kepala menempel pada bagian yang datar dan tegak lurus (papan yang tidak dapat bergerak)
	
	

	3.
	Pastikan bagian atas kepala menempel rata pada bagian papan yang statis, posisi leher lurus dan pandangan keatas
	
	

	4.
	Posisikan bagian belakang kepala, punggung, pantat, dan tumit menempel secara tepat pada papan pengukur
	
	

	5.
	Tekankan lutut anak menempel secara tepat pada papan pengukur dengan tangan sehingga kaki menjadi lurus dan telapak kaki tegak lurus pada papan penggeser.
	
	

	6.
	Baca dan catat panjang badan dalam centimeter.
	
	



2. Berat badan bayi
	No
	Langkah-langkah penimbangan
	Dilakukan
	Tidak Dilakukan

	1.
	Lepas pakaian tebal bayi, bayi cukup menggunakan pakaian dalam saja.
	
	

	2.
	Pastikan tanda panah berada pada tanda nol
	
	

	3.
	Bayi diletakkan/ditidurkan di dalam baby scale
	
	

	4.
	Tempatkan tangan diatas tutup bayi (tidak menempel)
	
	

	5.
	Tentukan BB bayi (lihat arah panah berhenti)
	
	

	6.
	Catat hasil penimbangan
	
	

	7.
	Bayi diangkat kembali
	
	




3. Dacin 
	No
	Langkah-langkah 
	Dilakukan
	Tidak Dilakukan

	1.
	Langkah 1: gantungkan dacin pada:
· Dahan pohon
· Palang rumah, atau
· Penyangga kaki tiga
	
	

	2.
	Periksalah apakah dacin sudah tergantrung kuat. Tarik batang dacin kebawah kuat-kuat.
	
	

	3.
	Sebelum dipakai, letakkan bandul geser pada angka 0 (nol), batang dacin dikaitkan dengan tali pengaman.
	
	

	4.
	Pasanglah celana timbang, kotak timbang atau sarung timbang yang kosong pada dacin. Lekat bandul geser harus pada angka 0 (nol).
	
	

	5.
	Seimbangkan dacin yang sudah dibebani celana timbang, kotak timbang atau sarung timbang, dengan cara memasukkan pasir kedalam kantong plastik.
	
	

	6.
	Anak ditimbang, seimbangkan dacin
	
	

	7.
	tentukan berat badan anak dengan cara membaca diujung bandul geser.
	
	

	8.
	Catat hasil penimbangan diatas pada secarik kertas.
	
	

	9.
	geserlah bandul ke angka 0 (nol), letakkan batang dacin pada tali pengaman, setelah itu, bayi atau anak dapat di turunkan.
	
	






4. Timbangan Injak
	No 
	Langkah-langkah 
	Dilakukan 
	Tidak dilakukan 

	1.
	Lepaskan pakaian tebal anak dan aksesoris yang dapat mempengaruhi penimbangan
	
	

	2.
	Pastikan tanda panah berada pada angka 0 dan posisikan timbangan agar mudah untuk melihat jarum skala.
	
	

	3.
	Ajak anak berdiri diatas timbangan tanpa dipegang
	
	

	4.
	Tentukan berat badan anak sesuai arah panah berhenti
	
	

	5.
	Catat hasil penimbangan
	
	

	6.
	Anak diturunkan dari timbangan injak
	
	



5. Mikrotoa 
	No 
	Langkah-langkah
	Dilakukan 
	Tidak dilakukan

	1.
	Tempelkan mikrotoa dengan paku/ lakban pada dinding yang lurus dan datar setinggi tepat 2 meter. Angka 0 (nol) pada lantai yang datar rata.
	
	

	2.
	Lepaskan sepatu/ sandal dan aksesoris rambut.
	
	

	3.
	Anak harus berdiri tegak, seperti sikap siap sempurna dalam baris berbaris, kaki lurus, tumit, pantat, punggung, dan kepala bagian belakang harus menempal pada dinding dan muka menghadap lurus dengan pandangan ke depan.
	
	

	4.
	Turunkan mikrotoa sapai rapat pada kepala bagian atas, siku-siku harus lurus menempel pada dinding.
	
	

	5.
	Baca angka pada skala yang Nampak pada lubang dalam gulungan mikrotoa. Angka tersebut menunjukkan tinggi anak yang diukur.
	
	


Lampiran 5. Master Data Hasil Peniliaian Pre Test Dan Post-test Tingkat Pengetahuan Kader 
	No
	Kode
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori

	1
	SM
	60
	Cukup
	80
	Baik

	2
	LU
	60
	Cukup
	80
	Baik

	3
	PA
	46,6
	Kurang
	66
	Cukup

	4
	AN
	66
	Cukup
	86
	Baik 

	5
	KL
	46,6
	Kurang
	80
	Baik 

	6
	SA
	80
	Cukup
	93
	Baik

	7
	AS
	40
	Kurang
	73
	Cukup

	8
	DA
	60
	Cukup
	80
	Baik

	9
	NM
	73
	Cukup
	80
	Baik

	10
	JU
	33
	Kurang
	73
	Cukup 

	11
	LT
	73
	Cukup
	80
	Baik

	12
	NF
	66
	Cukup
	80
	Baik

	13
	MA
	86
	Cukup
	93
	Baik

	14
	PJ
	60
	Cukup
	80
	Baik

	15
	DW
	60
	Cukup
	80
	Baik

	16
	WG
	40
	Kurang
	60
	Cukup

	17
	NU
	73
	Cukup 
	93
	Baik

	18
	DW
	66
	Cukup
	93
	Baik

	19
	ST
	66
	Cukup
	80
	Baik

	20
	UN
	46,6
	Kurang
	80
	Baik

	21
	SA
	46,6
	Kurang
	73
	Cukup 










Lampiran 6. Master Data Hasil Penilaian Pre Tes Dan Post-test Sikap Kader
	No
	Kode
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori

	1
	SM
	93
	Baik 
	100
	Baik

	2
	LU
	86
	Baik 
	93
	Baik

	3
	PA
	100
	Baik 
	100
	Baik

	4
	AN
	80
	Baik
	86
	Baik 

	5
	KL
	73
	Cukup 
	80
	Baik 

	6
	SA
	86
	Baik
	93
	Baik

	7
	AS
	93
	Baik
	100
	Baik

	8
	DA
	73
	Cukup
	86
	Baik

	9
	NM
	100
	Baik
	100
	Baik

	10
	JU
	73
	Cukup  
	80
	Baik

	11
	LT
	73
	Cukup
	86
	Baik

	12
	NF
	73
	Cukup
	86
	Baik

	13
	MA
	93
	Baik
	100
	Baik

	14
	PJ
	93
	Baik
	100
	Baik

	15
	DW
	93
	Baik
	93
	Baik

	16
	WG
	93
	Baik
	93
	Baik

	17
	NU
	86
	Baik
	93
	Baik

	18
	DW
	86
	Baik
	86
	Baik

	19
	ST
	86
	Baik
	93
	Baik

	20
	UN
	80
	Baik
	86
	Baik

	21
	SA
	86
	Kurang
	86
	Cukup 








Lampiran 7. Master Data Hasil Penilaian Keterampilan Kader Melakukan Langkah-Langkah Pengukuran Menggunakan Infantometer
	No
	Kode
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori

	1
	SM
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	2
	LU
	83
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	3
	PA
	66
	Tidak Terampil 
	100
	Terampil

	4
	AN
	83,3
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	5
	KL
	33,3
	Tidak Terampil
	83
	Tidak Terampil

	6
	SA
	100
	Terampil
	100
	Terampil

	7
	AS
	83,3
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	8
	DA
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	9
	NM
	66,6
	Tidak Terampil
	83
	Tidak Terampil

	10
	JU
	50
	Tidak Terampil
	83
	Tidak Terampil

	11
	LT
	50
	Tidak Terampil
	83
	Tidak Terampil

	12
	NF
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	13
	MA
	50
	Tidak Terampil
	83
	Tidak Terampil

	14
	PJ
	33,3
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	15
	DW
	100
	Terampil
	100
	Terampil

	16
	WG
	33,3
	Tidak Terampil
	66,6
	Tidak Terampil

	17
	NU
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	18
	DW
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	19
	ST
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	20
	UN
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	21
	SA
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil







Lampiran 8. Master Data Hasil Penilaian Keterampilan Kader Melakukan Langkah-Langkah Penimbangan Menggunakan Baby Scale
	No
	Kode
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori

	1
	SM
	57,1
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	2
	LU
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	3
	PA
	42,8
	Tidak Terampil 
	100
	Terampil

	4
	AN
	42,8
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	5
	KL
	42,8
	Tidak Terampil
	85,7
	Tidak Terampil

	6
	SA
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	7
	AS
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	8
	DA
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	9
	NM
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Tidak Terampil

	10
	JU
	42,8
	Tidak Terampil
	85,7
	Tidak Terampil

	11
	LT
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil 

	12
	NF
	42,8
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	13
	MA
	57,1
	Tidak Terampil
	85,7
	Tidak Terampil

	14
	PJ
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	15
	DW
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	16
	WG
	71,4
	Tidak Terampil
	71,4
	Tidak Terampil

	17
	NU
	57,1
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	18
	DW
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	19
	ST
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	20
	UN
	42,8
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	21
	SA
	71,4
	Tidak Terampil
	100
	Terampil








Lampiran 9. Master Data Hasil Penilaian Keterampilan Kader Melakukan Langkah-Langkah Penimbangan Menggunakan Dacin
	No
	Kode
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori

	1
	SM
	77,7
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	2
	LU
	88,8
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	3
	PA
	88,8
	Tidak Terampil 
	100
	Terampil

	4
	AN
	77,7
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	5
	KL
	66,6
	Tidak Terampil
	88,8
	Tidak Terampil

	6
	SA
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	7
	AS
	77,7
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	8
	DA
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	9
	NM
	88,8
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	10
	JU
	77,7
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	11
	LT
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil 

	12
	NF
	77,7
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	13
	MA
	66,6
	Tidak Terampil
	88,8
	Tidak Terampil

	14
	PJ
	77,7
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	15
	DW
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	16
	WG
	77,7
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	17
	NU
	66,6
	Tidak Terampil
	88,8
	Tidak Terampil

	18
	DW
	77,7
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	19
	ST
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	20
	UN
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	21
	SA
	88,8
	Tidak Terampil
	100
	Terampil



Lampiran 10. Master Data Hasil Penilaian Keterampilan Kader Melakukan Langkah-Langkah Penimbangan Menggunakan Timbangan Injak
	No
	Kode
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori

	1
	SM
	50
	Tidak Terampil
	83,3
	Tidak Terampil

	2
	LU
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	3
	PA
	50
	Tidak Terampil 
	100
	Terampil

	4
	AN
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	5
	KL
	50
	Tidak Terampil
	83,3
	Tidak Terampil

	6
	SA
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	7
	AS
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	8
	DA
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	9
	NM
	66,6
	Tidak Terampil
	83,3
	Tidak Terampil

	10
	JU
	66,.6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	11
	LT
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil 

	12
	NF
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	13
	MA
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	14
	PJ
	50
	Tidak Terampil
	83,3
	Tidak Terampil

	15
	DW
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	16
	WG
	100
	Terampil
	100
	Terampil

	17
	NU
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	18
	DW
	66,6
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	19
	ST
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	20
	UN
	100
	Terampil
	100
	Terampil

	21
	SA
	50
	Tidak Terampil
	100
	Terampil









Lampiran 11. Master Data Hasil Penilaian Keterampilan Kader Melakukan Langkah-Langkah Pengukuran Menggunakan Mikrotoa
	No
	Kode
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori

	1
	SM
	80
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	2
	LU
	60
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	3
	PA
	80
	Tidak Terampil 
	100
	Terampil

	4
	AN
	60
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	5
	KL
	80
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	6
	SA
	40
	Tidak Terampil
	80
	Tidak Terampil

	7
	AS
	80
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	8
	DA
	100
	Terampil
	100
	Terampil

	9
	NM
	60
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	10
	JU
	40
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	11
	LT
	60
	Tidak Terampil
	100
	Terampil 

	12
	NF
	40
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	13
	MA
	80
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	14
	PJ
	60
	Tidak Terampil
	80
	Tidak Terampil

	15
	DW
	100
	Terampil
	100
	Terampil

	16
	WG
	60
	Terampil
	100
	Terampil

	17
	NU
	80
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	18
	DW
	40
	Tidak Terampil
	80
	Tidak Terampil

	19
	ST
	60
	Tidak Terampil
	100
	Terampil

	20
	UN
	40
	Terampil
	80
	Tidak Terampil

	21
	SA
	100
	Terampil
	100
	Terampil





Lampiran 12. Output SPSS Tingkat Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Pelatihan Dengan Menggunakan Media Booklet 
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	pretest
	59,45
	21
	14,085
	3,074

	
	posttest
	80,14
	21
	8,528
	1,861



	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 
	pretest & posttest
	21
	,788
	,000



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Pair 1
	pretest - posttest
	-20,695
	9,045
	1,974
	-24,813



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-16,578
	-10,485
	20
	,000


Lampiran 13. Output SPSS Sikap Kader Sebelum dan Sesudah Pelatihan Dengan Menggunakan Media Booklet 
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	pretest
	85,67
	21
	8,946
	1,952

	
	posttest
	91,43
	21
	6,794
	1,483



	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	pretest & posttest
	21
	,885
	,000



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Pair 1
	pretest - posttest
	-5,762
	4,312
	,941
	-7,725



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-3,799
	-6,124
	20
	,000



Lampiran 14. Output SPSS Tingkat Keterampilan Sebelum dan Sesudah Pelatihan Dengan Menggunakan Media Booklet (Infantometer)
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	pretest
	61,83
	21
	19,795
	4,320

	
	posttest
	94,36
	21
	9,729
	2,123



	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	pretest & posttest
	21
	,509
	,018



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Pair 1
	pretest - posttest
	-32,529
	17,042
	3,719
	-40,286



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest -posttest
	-24,771
	-8,747
	20
	,000


Lampiran 15. Output SPSS Tingkat Keterampilan Sebelum dan Sesudah Pelatihan Dengan Menggunakan Media Booklet (Baby Scale)
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	pretest
	61,19
	21
	12,904
	2,816

	
	posttest
	96,60
	21
	7,707
	1,682



	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	pretest & posttest
	21
	,147
	,525



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Pair 1
	pretest - posttest
	-35,410
	14,025
	3,061
	-41,794



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-29,025
	-11,570
	20
	,000



Lampiran 16. Output SPSS Tingkat Keterampilan Sebelum dan Sesudah Pelatihan Dengan Menggunakan Media Booklet (Dacin)
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	pretest
	75,06
	21
	8,530
	1,861

	
	posttest
	98,40
	21
	4,016
	,876



	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	pretest & posttest
	21
	,415
	,062



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Pair 1
	pretest - posttest
	-23,343
	7,776
	1,697
	-26,882



		Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-19,803
	-13,757
	20
	,000



Lampiran 17. Output SPSS Tingkat Keterampilan Sebelum dan Sesudah Pelatihan Dengan Menggunakan Media Booklet (Timbangan Injak)
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	pretest
	61,09
	21
	15,205
	3,318

	
	posttest
	96,82
	21
	6,720
	1,466



	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	pretest & posttest
	21
	,227
	,323



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Pair 1
	pretest - posttest
	-35,733
	15,166
	3,310
	-42,637



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-28,830
	-10,797
	20
	,000



Lampiran 18. Output SPSS Tingkat Keterampilan Sebelum dan Sesudah Pelatihan Dengan Menggunakan Media Booklet (Mikrotoa)
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	pretest
	66,67
	21
	20,331
	4,437

	
	posttest
	96,19
	21
	8,047
	1,756



	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	pretest & posttest
	21
	,530
	,014



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Pair 1
	pretest – posttest
	-29,524
	17,457
	3,810
	-37,470



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-21,577
	-7,750
	20
	,000



Lampiran 19.  Satuan Penyuluhan Sasaran Kelompok Kader
SATUAN PENYULUHAN
Judul Kegiatan	: Pelatihan Kader Posyandu
Pokok Bahasan	: Pengukuran Antropometri di Posyandu
Metode		:  Ceramah, Tanya Jawab, dan Demonstrasi
Sasaran		: Kader Posyandu
Waktu			: ± 40 menit
Tempat		: Rumah Kader di Desa Gedogwetan
Tujuan			:
1. Tujuan Umum (TIU)
· Meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan kader posyandu di Desa Gedogwetan Kecamatan Turen
2. Tujuan Khusus (TIK)
· Kader dapat menjawab pertanyaan mengenai pengukuran berat badan dan tinggi atau panjang badan
· Kader dapat mempraktikkan cara menimbang dan mengukur panjang atau tinggi badan dengan benar
Materi		:
· Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan
· Praktek menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan
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Proses Pelatihan	:
	No
	Tahapan
	Alokasi Waktu (menit)
	Kegiatan Penyuluhan
	Sasaran

	1
	Pembukaan
	10 
	· Mengucapkan salam pembuka
· Memperkenalkan diri
· Menjelaskan maksud dan tujuan
· Memberikan pre-test
	· Menjawab salam
· Mendengarkan 
· Mengisi pre-test

	2
	Inti
	20
	· Menjelaskan cara mengukur tinggi badan dan panjang badan
· Menjelaskan cara menimbang yang benar
· Mempraktikkan menimbang dan mengukur tinggi badan
	· Mendengarkan
· Memperhatikan
· Tanya jawab
· Demonstrasi


	3
	Penutup
	10
	· Menyimpulkan materi penyuluhan
· Forum Tanya jawab
· Memberikan post-test 
· Salam penutup
	· Mendengarkan
· Mengisi post-test
· Menjawab salam




Alat Peraga	: Booklet
Evaluasi	:  Pre dan Post Test
Lampiran materi :
Pengukuran tinggi badan digunakan untuk menilai status perbaikan gizi. Pengukuran ini dapat dilakukan dengan sangat mudah dalam menilai gangguan pertumbuhan dan perkembangan.
Tinggi Badan merupakan antropometri yang menggambarkan keadaan pertumbuhan skeletal. Pada keadaan normal, tinggi badan tumbuh seiring dengan pertambahan umur. Pertumbuhan tinggi badan tidak seperti berat badan, relatif kurang sensitif pada masalah kekurangan gizi dalam waktu singkat. Pengaruh defisiensi zat gizi terhadap tinggi badan akan nampak dalam waktu yang relatif lama.
Tinggi Badan (TB) merupakan parameter paling penting bagi keadaan yang telah lalu dan keadaan sekarang, jika umur tidak diketahui dengan tepat. Tinggi badan juga merupakan ukuran kedua yang penting, karena dengan menghubungkan berat badan terhadap tinggi badan (quac stick) faktor umur dapat dikesampingkan.Tinggi badan untuk anak kurang dari 2 tahun sering disebut dengan panjang badan. Saat baru lahir, panjang badan normal bayi adalah sekitar 45 cm-55 cm, Pada usia 0-3 bulan, panjang badan (PB) bayi normalnya mencapai 55 cm-60 cm, dengan kenaikan tiap bulannya yang tidak terlalu signifikan.
           Pada usia 3-6 bulan, PB bayi normalnya mencapai 60,5 cm-65 cm. Kenaikan pada 3 bulan kedua ini cukup signifikan. Pada usia 6-9 bulan, PB si kecil normalnya sekitar 65 cm-71 cm, dengan kenaikan yang sangat signifikan pada 3 bulan ketiga ini. Hal ini disebabkan karena otot-otot penopang tubuh si kecil yang sudah mulai terstimulasi dengan semakin banyaknya gerakan yang dihasilkan serta jenis makanan yang sudah mulai beragam sehingga membantu proses pertumbuhan tulangnya.Pada usia 9-12 bulan, PB si kecil normalnya sekitar 71 cm-75 cm.
1) Pengukuran Tinggi Badan
Tulang rangka manusia merupakan bangunan tubuh yang memberi bentuk dan sebagai penyangga tubuh. Tulang tumbuh karena adanya lapisan pertumbuhan karena adanya lapisan pertumbuhan tulang ( Epifise dan Diafise ) pada bentuk tulang panjang. Tingkat kematangan / pertumbuhan tulang ditandai dengan bersatunya Epifise dan Diafise dimana Epifise distalis bersatu pada usia 17-19 tahun, sedangkan Epifise lateralis bersatu pada usia 19-20 tahun.
Alat : Pengukur Tinggi Badan
· Microtoise stature meter
· Pengukur digital
· Pita meteran

A. Cara Mengukur tinggi badan :
a) Menggunakan Mikrotoa
1. Lepas sepatu atau alas kaki.
2. Berdiri tegak, pandangan lurus kedepan, telapak kaki menapak pada alas
3. Ukur tinggi badan mulai dari tumit sampai puncak tengkorak dengan tongkat pengukur.
4. Catat Hasil Yang ditunjukan tongkat pengukur dalam satuan ( cm ).
Mengukur panjang atau tinggi anak tergantung dari umur dan kemampuan anak untuk berdiri. Mengukur panjang dilakukan dengan cara anak telentang. Sedangkan mengukur tinggi anak berdiri tegak.
1. Anak berumur kurang dari 2 tahun, pengukuran dilakukan dengan telentang
2. Anak berusia 2 tahun atau lebih dan anak sudah mampu berdiri, pengukuran dilakukan dengan berdiri tegak

B. Cara Mengukur panjang bayi
b) Pengukuran menggunakan Infantometer
Cara mengukur tinggi badan menggunakan infantometer adalah sebagai berikut :
1. Sebelum mengukur panjang bayi letakkanlah alat pada permukaan yang rata dengan ketinggian yang nyaman untuk mengukur dan cukup kuat.
2. Beri alas yang tidak terlalu tebal, bersih, dan nyaman misalnya selembar selimut tipis atau kertas tisu yang lebar.
3. Sebelum megukur tinggi badan bayi lepaskan tutup kepala bayi misalnya topi, hiasan rambut, dan kaos kaki bayi
4. Kemudian pengukur berdiri pada salah satu sisi. Sebaiknya sisi yang paling dekat dengan skala pengukur
5. Letakkan bayi dengan kepala menempel pada bagian kepala atau head board
6. Posisikan kepala bayi sehingga sudut luar mata dan sudut atas liang telinga berada pada garis yang tegak lurus dengan bidang infantometer.
7. Luruskan tubuh bayi sejajar dengan bidang infantometer
8. Luruskan tungkai bayi bila perlu salah satu tangan pengukur menahan agar lutut bayi lurus
9. Tangan pengukur menekan lutut bayi kebawah dengan lembut
10. Dengan tangan yang lain pengukur mendorong atau menggerakkan bagian kaki atau foot board sehingga menempel dengan tumit bayi.
11. Posisi kaki bayi adalah jari kaki menunjuk ke atas
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengukuran tinggi badan
1. Usahakan agar ibu berada pada posisi yang terlihat oleh bayi agar bayi lebih tenang bila tidak ada asisten pengukur ibu dapat diajari untuk menjadi asisten pengukur.
2. Jangan menekan lutut terlalu keras terutama pada bayi kecil
3. Hal yang perlu diperhatikan untuk mengukur tinggi badan bayi adalah posisikan kepala, luruskan badan dan tungkai, posisikan kaki, ukur panjang badan sampai 0,1 cm terdekat.
4. Jika bayi diukur telanjang, alasi papan pengukur dengan menggunakan kain kering untuk menghindari cedera.
5. Jika ruang tempat pengukuran dalam keadaan dingin maka selimuti anak agar tetap hangat sambil menunggu pengukuran
6. Pengukuran menggunakan Pita ( Meteran )

2) Pengukuran Berat Badan
Ada beberapa cara mengukur berat badan seseorang. Salah satu yang paling sederhana adalah dengan menimbang beran badan dengan menggunakan alat timbangan berat badan yang dinyatakan dalam satuan kilogram ( kg ).
a) Cara mengukur berat badan bayi menggunakan timbangan injak
Bila keadaan ini memaksa dimana anak atau bayi tidak mau ditimbang tanpa ibunya atau orang tua yang menyertainya, maka timbangan dapat dilakukan dengan menggunakan timbangan injak. Caranya adalah sebagai berikut :
1. Ketika alat timbang sudah menunjukkan angka 0, mintalah ibu dengan menggendong bayi/anak untuk berdiri di tengah-tengah alat timbang.
2.  Pastikan posisi ibu, badan tegak, mata lurus ke depan, kaki tidak menekuk dan kepala tidak menunduk ke bawah. Sebisa mungkin bayi/anak dalam keadaan tenang ketika ditimbang.
3. Setelah ibu berdiri dengan benar, secara otomatis alat timbang akan menunjukkan hasil penimbangan digital.
4. Mintalah ibu tersebut untuk turun dulu dari timbangan dan hasil penimbangan segera di catat.
5. Ulangi proses pengukuran, kali ini hanya ibu saja tanpa menggendong bayi/anak.
6. Cara menentukan berat badan bayi/anak adalah dengan rumus :
Dimana : Berat badan I   = Berat badan saat menggendong bayi/anak.
Berat badan II = Berat badan saat tidak menggendong bayi/anak.

b) Cara menimbang bayi menggunakan baby scale.
Berikut ini adalah cara mengukur berat badan bayi dengan menggunakan timbangan bayi :
1. Letakkan timbangan pada alas yang rata dan kuat.
2. Beri alas tipis yang bersih, misalnya selimut tipis atau tisu lebar.
3. Pastikan bahwa jarum berada pada angka nol (0)
4. Sebelum ditimbang, lepaskan alas kaki, baju dan topi bayi. Bayi sebaiknya ditimbang tanpa pakaian.
5. Pengukur berdiri di depan skala timbangan
6. Bayi ditidurkam pada timbangan.
7. Ketika menimbang, tangan petugas diletakkan diatas tubuh bayi ( tidak menempel ) untuk mencegah bayi jatuh saat ditimbang
8. Tentukan hasil berat badan bayi sesuai dengan jarum petunjuk pada timbangan, kemudian catat hasil pengukurannya.
c) Cara menimbang menggunakan dacin
Penimbangan bayi dan anak berusia dibawah lima tahun (Balita) dengan menggunakan timbangan gantung (dacin) sangat dianjurkan karena mudah didapat, dacin mempunyai presisi yang cukup baik dacin memiliki kapasitas timbang sampai 25,0 kg dengan ketelitian 0,1 kg, ada juga dacin dengan kapasitas timbang sampai 50,0 kg dengan ketelitian yang sama (Sunita, dkk., 2011). Lebih lanjut menurut Supariasa, dkk (2016) menyatakan Dacin yang digunakan sebaiknya memiliki kapasitas ukuran minimal 20 kg dan maksimal 25 kg. Dacin yang berkapasitas 50 kg dapat juga digunakan, tetapi hasil ukur yang didapatkan berupa angka kasar karena ketelitiannya 0,25 kg. Buku Kader (1995) dalam Supariasa, dkk (2016) (ini masih berlaku karena konsep), diberikan petunjuk cara menimbang balita dengan menggunakan dacin, Langkah-langkah tersebut dikenal dengan 9 langkat penimbangan, yaitu:
1. Langkah 1: gantungkan dacin pada:
a. Dahan pohon
b. Palang rumah, atau
c. Penyangga kaki tiga
2. Langkah 2 : Periksalah apakah dacin sudah tergantrung kuat. Tarik batang dacin kebawah kuat-kuat.
3. Langkah 3 : Sebelum dipakai, letakkan bandul geser pada angka 0 (nol), Bbatang dacin dikaitkan dengan tali pengaman.
4. Llangkah 4 : Pasanglah celana timbang, kotak timbang atau sarung timbang yang kosong pada dacin. Ingat, lekat bandul geser harus pada angka 0 (nol).
5. Langkah 5: Seimbangkan dacin yang sudah dibebani celana timbang, kotak timbang atau sarung timbang, dengan cara memasukkan pasir kedalam kantong plastic.
6. Langkah 6: Anak ditimbang, seimbangkan dacin.
7. Langkah 7: tentukan berat badan anak dengan cara membaca diujung bandul geser.
8. Langkah 8: Catat hasil penimbangan diatas pada secarik kertas.
9. Langkah 9: geserlah bandul ke angka 0 (nol), letakkan batang dacin pada tali pengaman, setelah itu, bayi atau anak dapat di turunkan







Lampiran 20.  Media Booklet
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Lampiran 21. Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 1. Penjelasan Materi Tentang Pengukuran Antropometri
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Gambar 2. Penjelasan Materi Tentang Antropometri
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Gambar 3. Kegiatan Praktik Pengukuran Antropometri
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mendapatkan penyuluhan gizi.
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Menurut Supariasa, dkk (2016), berikut
adalah cara pengukuran panjang badan

A menggunakan infantometer :

1. Alat pengukur diletakkan
diatas meja atau tempat
yang dotar.

2. Bayi ditidurkan lurus
di dalam olat pengukur, {
kepala diletakkan hati-

hati sampai menyinggung
bagian atas alat pengukur.

3. Bagian alat pengukur sebelah bawah kaki
digeser sehingga menyinggung telapak kaki
bayi, dan skala pada sisi alat pengukur
dapat dibaca.

Pengubasan
‘;M

Baby Scole atou Timbangan Bayi digunakan
untuk menimbang berat bayi ketika baru lahir
sampai dengan berat badannya mencapai
20Kg.
1) Letakkan timbangan pada

alas yang rata dan kuat.
2) Beri alas tipis yang bersih,

misalnya selimut tipis atau

tisu lebar.
3) Pastikan bahwa jarum berada

pada angka nol (0)
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Penimbangan bayi dan anak berusia dibawah lima tahun
(Balito) dengan menggunakan timbangan gantung
(dacin) sangat dianjurkan karena mudah didapat, dacin
mempunyai presisi yang cukup baik dacin memiliki

kapasitas timbang sampai 25,0 kg dengan ketelitian 0,1kg,
adajuga dacin dengan kapasitas timbang sompai 500 kg
dengan ketelition yang sama (Sunita, ok, 2011). Lebih
lanjut menurut Supariasa, dkk (2016) menyatakan Dacin
yang digunakan sebaiknya memiliki kapasitas ukuran
minimal 20 kg dan maksimal 25 kg. Dacin yang
berkapasitas 50 kg dapat juga digunakan, tetapi hasil
ukur yang didapatkan berupa angka kasar karena
ketelitiannya 025 kg. Buku Kader (1995) dolam Supariasa,
Kk (2016) (ini masin berlaku karena konsep), diberikan
petunjuk cara menimbang balita dengan menggunakan
dacin, Langkah-langkah tersebut dikenal dengan 9
langkat penimbangan, yaitu:
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LANCKAH 1

Gantungkan dacin pada:
@ Dahan pohon
b Palong rumah, atou

c.Penyangga koki tiga
c—

- LANCKAH 2
Co—- “l)—  Periksalah apakah dacin

= sudah tergantrung kuat.
Tarik batang dacin kebawah
kuat-kuat.

LANCKAH 3 r

Sebelum dipakai, letakkan
bandul geser pada angka

(oo botang docin
ikatkon dengen tl (]

pengaman.
LANCKAH 4

Pasanglah celana timbang,
kotok timbang atou sarung
timbang yang kosong pada
dacin. Ingat, lekat bandul
geser harus pada angka 0 (nol)

g @0 6 O ¥ e

LANCKAH S

Seimbangkan dacin yang sudah
dibebani celana timbang,

kotak timbang atau sarung timbang,
dengan cara memasukkan pasir
kedalam kantong plastic.

Anak ditimbang,
seimbangkan dacin.

LANCKAH 7
Tentukan berat badan
anak dengon cara
membaca diujung
bandul geser.

LANCKAH 8

Catat hasil penimbangan
diatas pada secarik kertas.

LANCKAH 9

Geserlah bandul ke angka 0
(nol), letakkan batang dacin
pada tali pengaman,
seteloh itu, bayi atou anak
dapat di turunkan.
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1. Lepaskan \| 2 Postikan tanda
pakaian ponah berada
tebolanak | pada angka ol (0)

3. Ajok anak berdiri diatas
timbangan tanpa dipegang

4. Tentukan berat badan anak
sesuai arah panah berhenti

5. Catat hasil penimbangan

6. Anak diturunkan dari timbangan
injok

7. Bila tidok mau ditimbang,
ibu disarankan untuk menimbang
berat badan terlebih dahulu,
kemudian anak digendong oleh
ibu dan ditimbang

8. Tentukan berat badan anak
dengan rumus berikut
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